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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

 

1. Judul Pengabdian 

PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAM 
PADA KAJIAN KITAB AQIDAH WASHITIYAH  
PADA JAMAAH MASJID MUJAHIDIN  
(Kajian Rutin Setiap Sholat Subuh di Masjid Mujahidin Jl. Rasak Kelurahan 
Panarung Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya) 

2. Dosen Pelaksana  

Nama : Dr. Asep Solikin, M.A 

NIDN : 1122107801 

Jabatan Fungsional : Lektor  

Program Studi : Bimbingan dan Konseling 

Nomor HP : 082119582921 

Alamat Email : asepsolikin1978@gmail.com 

Biaya  : Mandiri  

 

3. Objek  

Jamaah Masjid  Masjid Mujahidin Jl. Rasak Kelurahan Panarung Kecamatan 

Pahandut Kota Palangka Raya 

4. Masa pelaksanaan 

Pada Setiap hari setelah sholat Shubuh, dari Senin sampai dengan Sabtu dari 15 

Maret 2020 sampai dengan 15 Agustus 2021 

5. Lokasi pengabdian 

Masjid  Masjid Mujahidin Jl. Rasak Kelurahan Panarung Kecamatan Pahandut Kota 

Palangka Raya Provinsi  Kalimantan Tengah   

6. Instansi lain yang terlibat (jika ada, uraikan kontribusinya) 

7. Target / capaian 

Kemampuan pemahaman jamaah masjid Mujahidin dalam prinsip-prinsip Aqidah 

Ahlul Sunah wal Jamaah dan istiqomah dalam pelaksanaan amalah berdasarkan Al-

Quran dan As-Sunah. 

8. Kontribusi mendasar pada institusi maupun persyarikatan 

 

 



PENANAMAN NILAI-NILAI ISLAM 

PADA KAJIAN KITAB AQIDAH WASHITIYAH  

PADA JAMAAH MASJID MUJAHIDIN  

(Kajian Rutin Setiap Sholat Subuh  
di Masjid Mujahidin Jl. Rasak Kelurahan Panarung  

Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya) 
 

A. PENDAHULUAN 

 
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. Penanaman adalah kegiatan 

memindahkan bibit dari tempat penyemaian ke lahan pertanaman untuk di 

dapatkan hasil produk dari tanaman yang di budidayakan.Nilai adalah alat yang 

menunjukkan alasan dasar bahwa "cara pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu 

lebih disukai secara sosial dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang 

berlawanan. Nilai memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang 

individu mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan. 

Penanaman Kitab Al-Aqidah Al-Wasithiyah, di masjid Mujahidin menjadi 

kegiatan rutin yang dilakukan sepanjang setelah sholat subuh secara 

berkelanjutan. Proses dan kegiatan ini dianggap sangat penting sehingga perlu 

mendapat perhatian secar serius oleh siapapun dalam kegiatan pembelajarn, 

penanaman dan internalisasi nilai-nilai tauhid pada jamaah.  Tauhid sebagai 

sebuah tujuan dan dakwah para nabi dan rasul sejatinya harus menjadi kegiatan 

yang juga menjadi perhatian aktivis dakwah pada saat ini. auhid adalah pegangan 

pokok dan suatu hal yang sangat menentukan bagi kehidupan manusia. Dia 

merupakan landasan bagi setiap amal yang dilakukan oleh seorang hamba. 

Menurut tuntunan Islam, hanya dengan tauhid yang akan mengantarkan manusia 

kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang hakiki di akhirat nanti.Dengan 

tauhid meyakini Allah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah. Dalam hal 

Rububiyyah-Nya, meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta semua 

makhluk, pemberi rezeki, pengatur seluruh alam, menghidupkan, mematikan, dan 

sebagainya dari hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan Allah, kemudian 

mengikhlaskan ibadah kepada-Nya, dan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat-

Nya wajib dan mustahil yang dimiliki-Nya. 



Kebutuhan manusia untuk bertauhid sungguh jauh berada di atas 

kebutuhan mereka terhadap makanan, minuman atau tempat tinggal. Kalau 

seseorang tidak makan atau minum, akibat terburuk yang dialami hanyalah 

sekedar kematian. Namun, kalau seseorang tidak bertauhid kapan dan dimana 

saja, dan pada saat itu dia meninggal dunia dalam keadaan musyrik, maka siksaan 

yang kekal di neraka sudah siap menantinya. 

Berangkat dari kebutuhan inilah, penulis melakukan kegiatan berbasis kitab 

tauhid secara terus menerus untuk menanamkan nilai-nilai tauhid pada jamaah 

masjid Mujahidin. Kegiatan ini diharapkan memberikan kemampuan para jamaah 

minimal memiliki pemahakan yang benar tentang esensi dan makna tauhid 

bahkan sampai mampu mengimplemtasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Kitab Al-Aqidah Al-Wasithiyah   adalah kitab tentang akidah ahlus sunnah 

yang disusun oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (w.728 H atau 1328 M, pada 

umur 65 tahun). Kitab ini merupakan satu di antara karya Ibnu Taimiyah yang 

paling terkenal. Kitab akidah ini walaupun sangat ringkas tetapi telah mencakup 

hampir semua permasalahan keyakinan (i’tiqad) dan dasar-dasar keimanan (ushul 

iman). 

Kitab ini merupakan karya Ibnu Taimiyyah yang ditulis sebagai tanggapan 

atas permintaan dari hakim agung (Qadhi) negeri Wasith, Irak. Oleh karena itulah 

kitab ini dinamakan Al-Aqidah Al-Wasithiyah. Qadhi tersebut meminta kepada 

Ibnu Taimiyah untuk membukukan tentang pandangan dan keyakinan yang 

diimaninya tentang akidah Islam untuk dijadikan pegangan di negeri tersebut. 

Kitab ini kemudian ditulis secara ringkas, jelas, dan gamblang, dikerjakan dalam 

waktu singkat selepas salat ashar hingga sebelum maghrib. 

Kitab ini terdiri dari beberapa bagian, di antaranya bab yang menerangkan 

tentang sebutan-sebutan lain bagi Ahlus sunnah. Diantaranya, apa yang disebut 

sebagai Al-Firqatun Najiyah (Golongan yang Selamat). Dia menukil sebuah hadits 

yang mana Nabi Muhammad S.A.W mempersaksikan bahwa akan adanya sebuah 

kelompok dari pengikutnya yang akan terus berada diatas kebenaran hingga hari 



kiamat. Juga memuat definisi dari Al-Jama’ah yang juga sebutan lain bagi Ahlus 

Sunnah. 

Topik yang dibahas dari kitab Aqidah Al-Wasithiyah yaitu tentang:  

1. Pengertian dari Ahlus Sunnah Wal Jama’ah  

2. Pembahasan mengenai Nama-nama dan sifat-sifat dari Allah 

Templat:Swt.  

3. Pembahasan mengenai Al-Quran, bahwa Al-Qur’an itu merupakan 

ucapan Allah bukannya ciptaan Allah.  

4. Pembahasan mengenai Iman, Tauhid, Sahabat, dan Syafa’at di Hari 

Kiamat.  

5. Serta pembahasan-pembahasan lain mengenai akidah dari Ahlus sunnah 

wa Al-Jama’ah. 

 

B. MASYARAKAT SASARAN 

 

Masyarakat sasaran pengabdian kepada masyarakat ini adalah jamaah masjid  

Mujahidin pada sholat rawatib terutama pada shalat subuh 

 

C. WAKTU DAN LOKASI 

 

Pelaksanaan kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Islam Pada Kajian Kitab 

Aqidah Washitiyah  Pada Jamaah Masjid Mujahidin adalah setiap hari dari Senin 

sampai dengan Ahad setelah shalat Subuh tahun 2020 sampai dengan 2021. 

Tempat pelaksanaan Kajian Rutin Setiap Sholat Subuh  di Masjid Mujahidin Jl. 

Rasak Kelurahan Panarung  Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya. 

Kalimantan Tengah. 

D. AKTIVITAS 

Pelaksanaan kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Islam Pada Kajian Kitab 

Aqidah Washitiyah  Pada Jamaah Masjid Mujahidin ini dimulai dengan 

pembacaan kitab, dilanjutkan dengan kajian mendalam dari berbagai aspek seperti 

pada aspek Bahasa, tafsir, makna dan sejarah serta yang berkait dengan kajian 



kitab tersebut. Setelah itu dilanjut dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang biasa 

berlangsung sampai menjelang sholat isyroq/ sholat dhuha pada jam 6.00 WIB.  

 

E. BIAYA KEGIATAN 

Kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Islam Pada Kajian Kitab Aqidah 

Washitiyah  Pada Jamaah Masjid Mujahidin dibiayai secara mandiri dan 

sepenuhnya ditanggung oleh penulis dan mendapat dukungan penuh dari jamaah 

pada aspek konsumsi dan akomodasi. 

 

F. LAMPIRAN 

1. Surat Tugas Pelaksanaan Penanaman Nilai-Nilai Islam Pada Kajian Kitab 

Aqidah Washitiyah  Pada Jamaah Masjid Mujahidin. 

2. Materi kajian  

3. Foto Kegiatan 
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Syarh Al-Aqidah Al-Wasithiyah 
by: Muhammad ibnu Shalih Al-’Utsaimin

Muqaddimah
A. Seluruh rasul mendahwahkan 
tauhid

Seluruh risalah yang dibawa oleh para
rasul, dari Nuh hingga Muhammad, adalah
tauhid:

وَمـَــــــــــــــــــا أرَسْـَـــــــــــــــــــــلـْناَ مـِـــــــــــــــــــن قـَـــــــــــــــــبلْكَِ مـِـــــــــــــــــــن رَّسـُـــــــــــــــــــــولٍ

ـــــــــــــــــهُ لَا إلِـَٰـــــــــــــــــهَ إلِاَّ أنَـَـــــــــــــــــا إلِاَّ نـُـــــــــــــــــوحـِـــــــــــــــــــي إلِـَـــــــــــــــــيـْهِ أنََـّ

فـَــــــــــــاعـْـــــــــــــبدُُونِ

“Dan Kami tidak mengutus seorang
rasulpun sebelum kamu melainkan Kami
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak
ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku,
maka sembahlah olehmu sekalian akan
Aku".” (Al-Anbiya: 25)

ــــــــــــــــــةٍ رَّسـُـــــــــــــــــــــولًا أنَِ وَلـَـــــــــــــــــقـَدْ بـَـــــــــــــــــعـَــثنْاَ فـِــــــــــــــــــي كـُـــــــــــــــــــلِّ أمَُـّ

ا و دُ بُ عْ ــاغـُـــــــــــــــــوتَا الــــــــــــــــــطَـّ وَاجـْــــــــــــــــــــتـَـنـِـــبـُــوا  اللهََّ   

“Dakwah para rasul kepada tauhid
rububiyah tidak seperti dakwah mereka
kepada tauhid uluhiyah, karena yang
mengingkari tauhid rububiyah sedikit.”
(Al-Nahl: 36) 

B. Macam tauhid
1. Tauhid rububiyah

Mengesakan Allah dalam tiga perkara: 1)
khalqi, 2) milki, 3) wat-tadbir

ألََا لـَـــــــــــــــــهُ الـْـخـَـــــــــــــــــــلـْـقُ وَالْأمَـْــــــــــــــــــرُ

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalah hak Allah.” (Al-A’raf: 54)

mengedepankan khabar berfaedah hashr. (
.berfaedah tanbih dan taukid (ألا adalah ألمر
tadbir

وَالْأرَضِْ ـــــــــمـَـــــــاوَاتِ  الــــــــــــــــــسَـّ مـُــــــــــــــــــلـْـــــكُ  وَللهَِِّ 

“Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan
langit dan bumi”. (al-jatsiyah:27)

Itsbat khalq untuk allah dan manusia

الـْـــــــــــــــــخـَـــالـِـــــــــــــــــقـِــينَ أحَـْــــــــــــــــــــسـَــــــنُ  اللهَُّ  فـَـــــــــــــــــتـَـبـَـاركََ 

“Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik”. (Al-mu’minun:14)

Hadits mushawwir dari Aisyah:

إن أصــــــــــــــــحاب هــــــــــــــــذه الــــــــــــــــصور يــــــــــــــــعذبــــــــــــــــون

يـــــــــــــوم الـــــــــــــقيامـــــــــــــة ويـــــــــــــقال لـــــــــــــهم أحـــــــــــــيوا مـــــــــــــا

خــــــــــــلقتم

Hadits Qudsi dari Abi hurairah

ومـــــــــــن أظـــــــــــلم مـــــــــــمن ذهـــــــــــب يخـــــــــــلق كخـــــــــــلقي

Penciptaan untuk manusia adalah nisbi,
sebenernya hanya merubah dari satu bentuk
kebentuk lain.

saran dan koreksi terjemahan bisa dikirim: 
dananjaya.harya@staff.uns.ac.id
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Sedangkan penciptaan untuk Allah adalah
haqiqi, yaitu mengadakan sesuatu yang
tidak ada:

مـَــــــــــــــــــثـَـلٌ ضـُـــــــــــــــــــــــــربَِ  ـاسُ  الــــــــــــــــــنَـّ ـــــــــــــــــهـَــــا  أيَُـّ يـَـــــــــــــــــا 

ـــــــــــــــــذِيــــــــــــــــــنَ الَـّ إنَِّ   ۚ لـَـــــــــــــــــهُ  فـَـــــــــــــــــاسـْـــــــــــــــــــــتـَــــمـِــــــعـُــــــوا 

لـَـــــــــــــــــن اللهَِّ  دُونِ  مـِـــــــــــــــــــن  تـَـــــــــــــــــدْعـُــــــــــــــــــونَ 

يـَخـْـــــــــــــــــــلـُقـُوا ذبُـَـــــــــــــــــابـًـــــــــــــــــا وَلـَـــــــــــــــــوِ اجـْــــــــــــــــــــتمَـَــعـُــوا لـَـــــــــــــــــهُ

إنِ يـَـسـْـــــــــــــــــــــلـُـبـْهـُــمُ الــــــــــــــــــذُّبـَـــــــــــــــــابُ شـَــــــــــــــــــــــيـْـئـًا لاَّ ۖ وَ

يـَسـْـــــــــــــــــــــتنَـقـِذُوهُ مـِـــــــــــــــــــنهُْ ۚ ضـَـــــــــــــــــــــــــعـُــفَ الــــــــــــــــــطَـّالـِـــــــــــــــــبُ

ـَــــــــــــــــطـْــــــلـُــــــوبُ وَالْم

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan,
maka dengarkanlah olehmu perumpamaan
itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru
selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalatpun, walaupun
mereka bersatu menciptakannya. Dan jika
lalat itu merampas sesuatu dari mereka,
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali
dari lalat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat lemah (pulalah)
yang disembah.” (Al-hajj:73)

Itsabat milk Allah vs Manusia

ــــــــــــــــــفَاتـِــــــــــــــــــحَهُ أوَْ مـَــــــــــــــــــا مـَــــــــــــــــــلَكْتمُ مَـّ

“dirumah yang kamu miliki kuncinya.”
(Al-Nur:61)

مـَــــــــــــــــــا أوَْ  أزَْوَاجـِـــــــــــــــــــهـِـــــــــمْ  عـَــــــــــــــــــلـَــــــــىٰ  إلِاَّ 

غـَـــــــــــــــــيـْـرُ ـــــــــــــــــهـُـــمْ  فـَـــــــــــــــــإِنَـّ أيَـْـــــــــــــــــمـَــــانـُـــــــــــــــــهـُـــمْ  مـَــــــــــــــــــلـَــكـَـــتْ 

مـَــــــــــــلُومـِـــــــــــــينَ

“kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka mi l ik i ; maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela.”(Al Mu’minun: 6)

Pertama: kepemilikan manusia bukanlah
kepemilikan yang menyeluruh dan
mencakup semuanya, karena hanya
memiliki yang berada ditangannya dan
tidak memiliki yang berada ditangan orang
lain. Sedangkan kepemilikan Allah adalah
kepemilikan sempurna.

Kedua: kepemilikan manusia bukanlah
kepemilikan yang haqiqi yang bisa
digunakan semaunya

Sehingga kepemilikan manusia adalah
kepemilikan yang terbatas, baik itu dari sisi
1) penggunaannya, 2) maupun sisi cakupan
kepemilikannya.

Tadbir-nya manusia

Tadbir-nya manusia seperti halnya dengan
kepemilikan, yaitu bersifat terbatas dari sisi
• penggunaannya: hanya boleh digunakan

sesuai syari’at 
• cakupannya: hanya bisa dilakukan pada

yang berada ditangannya.

2. Tauhid Uluhiyah
Mengesakan Allah ta’alaa dalam ibadah. 

Disebut juga:
• Tauhid uluhiyah: jika dipandang dari sisi

Allah
• Tauhid ibadah: jika ditinjau dari sisi

hamba

Fondasi ibadah

Ibadah dibangun oleh dua unsur, yaitu: 1)
cinta/mahabbah (محبة) d a n 2 )
pengagungan/ta’zhim.
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فـِــــــــــــــــــي يـُـــــــــــــــــسـَـــــــارعِـُــــــــــــــــــونَ  كـَـــــــــــــــــــانـُـــــــــــــــــوا  ـــــــــــــــــهـُــــمْ  إنَِـّ

رغَـَـــــــــــــــــبـًــــــا وَيـَـــــــــــــــــدْعـُــــــــــــــــــونـَـــــــــــــــــنـَــــــا  الـْـــــــــــــــــخـَــــــــيـْــــــراَتِ 

وَرهَـَــــــــــــــــــبـًـــا

“Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersegera dalam
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang
baik dan mereka berdoa kepada Kami
dengan harap dan cemas”. (Al-Anbiya: 90)

Ibadah terdiri dari:
• Perintah: dibangun dengan harap/cinta

dan berusaha agar mencapai kepada
yang memerintah.

• Larangan: dibangun di atas rasa
pengagungan dan kecemasan terhadap
sesuatu yang agung tersebut.

ــتْ بـِــــــــــــــــــهِ ۖ وَهـَــــــــــــــــــمَّ بـِــــــــــــــــــهـَــا لـَـــــــــــــــــولْاَ وَلـَـــــــــــــــــقـَدْ هـَــــــــــــــــــمَـّ

كـَـــــــــــــــــــذلَٰـِـــــــــــــــــكَ  ۚ ـــــــــــــــــهِ  رَبِـّ بـُـــــــــــــــــرهْـَــــــــــــــــــانَ  رَّأىَٰ  أنَ 

وَالـْـــــــــــــــــفـَـحـْــــشـَــــــاءَ ــــــوءَ  الــــــــــــــــــسُـّ عـَــــــــــــــــــنـْهُ  لـِـــــــــــــــــنـَصـْـــــــــرفَِ 

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf,
dan Yusufpun bermaksud (melakukan pula)
dengan wanita itu andaikata dia tidak
m e l i h a t t a n d a ( d a r i ) Tu h a n n y a .
Demikianlah, agar Kami memalingkan
d a r i p a d a n y a k e m u n g k a r a n d a n
kekejian”(Yusuf: 24)

Makna Ibadah

Kata ibadah digunakan pada dua hal: 1)
fi’il (pekerjaan), dan 2) maf’ul (obyek)

Digunakan pada fi’il

Peke r j aan yang t e rdapa t unsu r
perendahan diri kepada Allah ta’alaa
karena  kecintaan dan pengagungan,
dengan melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya.

وَلـِـــــــــــــــــرسَـُـــــــــــــــــــــولـِـــــــــــــــــهِ الـْـــــــــــــــــعـِــــزَّةُ  وَللهَِِّ 

“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi
Allah, bagi Rasul-Nya” (Al-Munafiqun: 6)

Digunakan pada maf’ul

Yaitu yang disembah dengannya. Jenis
ini adalah makna yang didefinisikan
Syaikhul Islam ibnu taimiyah:

الــــــــــــعبادة اســــــــــــم جــــــــــــامــــــــــــع لــــــــــــكل مــــــــــــا يــــــــــــحبه

الله ويـــــــــــــــرضـــــــــــــــاه مـــــــــــــــن الأقـــــــــــــــوال والأعـــــــــــــــمال

الــــــــــظاهــــــــــرة والــــــــــباطــــــــــنة

“Ibadah adalah sebuah nama yang
mencakup segala sesuatu yang dicintai dan
diridhoi oleh Allah yang berupa perkataan
maupun perbuatan,baik i tu zhahir
(tampak) maupun bathin (tidak tampak)”

Dalil tauhid uluhiyah

Al-Anbiya: 25

Al-Nahl: 36

هـُــــــــــــــــــوَ إلِاَّ  إلِـَٰـــــــــــــــــهَ  لَا  ـــــــــــــــــهُ  أنََـّ اللهَُّ  شـَــــــــهـِــــــــــــــــــدَ 

الـْـــــــــــــــــعـِــــلـْــمِ وَأوُلـُـــــــــــــــــو  ـَــــــــــــــــلَائـِــــــــــــــــــكـَـــةُ  وَالْم

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada
Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), Yang menegakkan keadilan.
Para Malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan yang demikian
itu)” (Ali Imran: 18)

Kompromi dengan dalil yang 
mengatakan bahwa ilah tidak hanya 
Allah saja

آخـَــــــــــــــــــرَ ۘ إلِـَٰـــــــــــــــــهـًــــا  اللهَِّ  مـَــــــــــــــــــعَ  تـَـــــــــــــــــدْعُ  ولََا   
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“Janganlah kamu sembah sesembahan lain
di samping (menyembah) Allah” (Al-
Qashahs: 88)

Maka sesembahan selain Allah adalah
uluhiyah yang bathil, hanya semata-mata
penamaan:

ــــيـْــتـُـمـُــــوهـَــــــــــــــــــا سـَـــــــــــــــــــــمَـّ أسَـْـــــــــــــــــــــمـَــــاءٌ  إلِاَّ  هـِــــــــــــــــــيَ  إنِْ 

ــــــــــــــــا أنَــــــــــــــــزَلَ اللهَُّ بـِــــــــــــــــهَا مـِـــــــــــــــــن أنَــــــــــــــــتمُْ وَآبـَـــــــــــــــاؤكُـُـــــــــــــــــم مَـّ

سـُـــــــــــــــــــــلـْطـَانٍ

“tu tidak lain hanyalah nama-nama yang
k a m u d a n b a p a k - b a p a k k a m u
mengadakannya; Allah tidak menurunkan
s u a t u k e t e r a n g a n p u n u n t u k
(menyembah)nya” (Al-Najm: 23)

Ahli kiblat tidak ada yang mengingkari 
dua jenis tauhid di atas

Tauhid rububiyah dan uluhiyah tidak ada
yang diingkari oleh ahlul kiblat, meskipun
ada ahlul bid’ah yang menakwilkannya
dengan salah.

3. Tauhid Asma’ dan Sifat
Macam manusia menyikapi Tauhid 
asma’ dan sifat

A. Mumatsil
B. Mu’athil

1. Mukaddzib
2. Muharrif

C. Mu’tadil

Sejarah Bid’ah
A. Khawarij

Bid’ah khawarij merupakan bid’ah yang
pertama kali terjadi di umat ini. Pelopor
khawarij adalah Dzul Khuwaishirah dari
bani Tamim. Dia menentang nabi ketika
pembagian harta. Fitnah khawarij
menjadi besar pada akhir pemerintahan

‘Utsman, dan menjadi fitnah diantara
‘ A l i d a n M u ’ a w i y a h . M e r e k a
mengkafirkan umat musl im dan
menghalalkan darahnya.

B. Qadariyah

Qadariyah disebut juga majusinya umat
ini. Mereka mengatakan bahwasanya
Allah tidak menakdirkan perbuatan
hamba, tidak masuk kedalam kehendak
Allah, dan bukan pula makhluk-Nya.
Bahkan sebagian yang ghulluw diantara
mereka mengatakan bahwa Allah tidak
mengetahui perbuatan hamba. Bid’ah ini
terjadi pada akhir zaman shahabat, yaitu
pada zaman abdullah ibn umar, ibadah
ibn Al-Shamit, dll.

C. Irja’

Bid’ah ini dijumpai oleh banyak tabi’in.
Murji’ah mengatakan bahwa maksiyah
tidak akan memperngaruhi keimanan
seorang mukmin.

Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata
bahwa qadariyah dan murji’ah dibantah
oleh sisa-sisa shahabat pada bab ta’at
maksiyat, mukmin fasiq, bukan pada bab
sifat Allah.

Kemudian datang orang-orang yang
cerdas yang mengatakan bahwa akal itu
lebih didahulukan dari pada wahyu.
Perkataan mereka diantara khawarij dan
murji’ah, yaitu pelaku dosa besar tidak
kafir seperti perkataan khawarij, dan
bukan pula mukmin seperti perkataan
murji’ah; akan tetapi diakherat meraka
kekal di neraka seperti perkataan
khawarij.

E. Jahmiyah dan Mu’tazilah

Kemudian muncul bid’ah jahmiyah dari
Jahm ibn Shafwan dan pengikutnya.
Bid’ah mereka tidak lagi tekait dengan
asma’ dan ahkam, mukmin atau kafir
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atau fasiq, ataupun baina manzilatain
(diantara dua tempat = mu’tazilah), akan
tetapi sudah mencapai dzat Allah
subhanahu wata’ala.

Lihatlah bagaimana bertahap nya bid’ah
terjadi di dalam umat ini, hingga
mendudukkan Allah di kedudukan
m a k h l u k , m e r e k a m e n g a t a k a n
sebagaimana yang mereka inginkan
tentang Allah tanpa menggunakan
wahyu, seperti: “ini tidak masuk akal
jika disifatkan kepada Allah, ini saja
sifat Allah karena masuk akal, dst”.

Maka terjadilah bid’ah jahmiyah dan
mu’tazilah, perkataan mereka tentang
Asma dan sifat-sifat Allah terbagi
menjadi bermacam-macam golongan:
1) Yang mengatakn Allah tidak boleh

disifati sama sekali, tidak dengan
sifat wujud (ada) maupun dengan
sifat ma’dum (tidak ada)

Mereka berkata jika disifati dengan
wujud, maka akan menyerupakan
Allah dengan sesuatu yang ada; tetapi
jika mensifati dengan ma’dum, berarti
menyerupakan Allah dengan sesuatu
yang tidak ada. Perkataan ini
berkonsekuensi menyamakan Khaliq
dengan sesuatu yang mustahil.
L i h a t l a h , m e r e k a b e r u s a h a
mensucikan Allah, tetapi malah
terjerumus kedalam bid’ah yang lebih
buruk.

2) Yang mensifati Allah dengan nafyu
tapi menolak itsbat (penetapan)

Mereka tidak mengatakan Allah
hidup, tetapi mengatakan Allah tidak
mati, dll. Mereka berpendapat jika
menetapkan (itsbat) sifat untuk Allah,
maka sifat tersebut menyerupai sifat
sesuatu yang ada; karena di dalam
benak mereka nama sifat yang sama
untuk sesuatu adalah sama persis.

Padahal di dalam kitab dan sunnah
itsbat untuk sifat dan nama-nama
Allah lebih banyak dari pada nafyu.

3) Yang menetapkan asma’ saja, tanpa
sifat (Mu’tazilah)

Allah maha mendengar tanpa
pendengaran, Maha melihat tanpa
penglihatan, dll.

4) Yang menetapkan asma’ secara
hakiki tapi menetapkan sifat yang
masuk akal dan mengingkari
sisanya

Mereka hanya menetapkan tujuh sifat
saja, dan mengingkari dengan tahrif
sisanya. Karena jika mengingkari
dengan mendustakan, maka mereka
terjerumus dalam kekafiran. Kaum
inilah yang menyerukan untuk
melakukan ta’wil. Sifat yang tujuh itu
adalah: Hayat, kalam, bashar, sama’,
iradah, ilmu, qadar. Mereka adalah
Asy’ariyah.

Itulah macam-macam ta’thil dalam asma’
dan sifat, seluruhnya berasal dari bid’ah
jahmiyah:

مــــــــــــــن ســــــــــــــن فــــــــــــــي الإســــــــــــــلام ســــــــــــــنة ســــــــــــــيئة؛

فــــــــــــــــــعـلـيـه وزرهــــــــــــــــــا ووزر مــــــــــــــــــن عــــــــــــــــــمـل بــــــــــــــــــهـا

إلــــــــــــى يــــــــــــوم الــــــــــــقيماة

“barang siapa yang memulai kebiasaan
buruk dalam islam, maka dia akan
menanggung dosanya dan dosa-dosa orang
yang mengamalkannya hingga hari
kiamat”

Akan tetapi, tidak lah terjadi suatu bid’ah
melaikan Allah telah mengutus orang yang
membantah kebid’ahan tersebut:

saran dan koreksi terjemahan bisa dikirim: 
dananjaya.harya@staff.uns.ac.id
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ـــــــــــــا لـَــــــــــــــهُ إنَِـّ ـــــــــــــا نـَـــــــــــــحْنُ نـَـــــــــــــزَّلـْــــــــــــــناَ الــــــــــــــذِّكـْـــــــــــــــرَ وَ إنَِـّ

لـَـــــــــــــحَافـِــــــــــــــظوُنَ

“ S e s u n g g u h n y a K a m i - l a h y a n g
menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya.” (Al-
Hijr:9)

saran dan koreksi terjemahan bisa dikirim: 
dananjaya.harya@staff.uns.ac.id
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